
 

 
  



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 3 Instrumen Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

PENDIDIKAN SEKS UNTUK ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DI SMA 

(SEKOLAH MENENGAH ATAS) LUAR BIASA C NEGERI 2 BULELENG, 

BALI (PERSPEKTIF SOSIOLOGI PENDIDIKAN) 

 

A. Tujuan Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan, sebagai berikut. 

1. Mengapa pendidikan seks diajarkan di SMA Luar Biasa C Negeri 2 

Buleleng? 

2. Bagaimanakah pola interaksi guru dan murid di dalam kelas maupun di 

luar kelas dalam konteks pendidikan seks? 

3. Kendala-kendala apakah yang dihadapi guru dalam memberikan 

pendidikan seks dan cara mengatasinya? 

B. Informan 

Objek yang dijadikan sebagai informan pada penelitian yang berjudul 

“Pendidikan Seks Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Di SMA (Sekolah 

Menengah Atas) Luar Biasa C Negeri 2 Buleleng, Bali (Perspektif Sosiologi 

Pendidikan)” sebagai berikut. 

1. Kepala Sekolah Luar Biasa C Negeri 2 Buleleng 

2. Guru yang mengajar remaja tunagrahita di kelas X, XI, dan XII SMA 

3. Remaja tunagrahita yang sudah memasuki masa puber di masing-masing 

kelas yakni di kelas X, XI, dan XII SMA 

4. Orang tua remaja tunagrahita dan ibu asrama  

C. Identitas Informan 

1. Nama: Dra. M.C. Eksi Murniati, M.Pd 



 

 
 

    Umur: 55 tahun 

    Status: Kepala Sekolah Luar Biasa C Negeri 2 Buleleng 

   Alamat: Denpasar 

2. Nama: Nyoman Sri Wulandari, S.Pd 

    Umur: 34 tahun 

    Status: Wali kelas 10 SMA 

    Alamat: Jln. Gunung Batur no. 22, Singaraja 

3. Nama: Ni Made Sri Wahyuni, S.Pd 

    Umur: 39 tahun 

    Status: Wali kelas 11 SMA 

    Alamat: Banyuning 

4. Nama: I Kadek Widnyana, S.Pd 

   Umur: 34 tahun  

   Status: Wali kelas 12 SMA 

   Alamat: Jln. Pulau Seribu, Gang Arjuna 2a No. 23 

5. Nama: Made Suriadi, S.Pd., M.Pd 

Umur: 49 tahun 

Status: Guru SD Luar Biasa C Negeri 2 Buleleng  

Alamat: Jln. Sermakarma GG Nuri No. 03, Bakti Seraga 

6. Nama: Ridhawati, S.Pd 

    Umur: 41 tahun 

    Status: Guru SMA dalam mata pelajaran bahasa inggris 

    Alamat: Jln. Seruni No. 12, Kelurahan Kaliuntu, Singaraja 



 

 
 

7. Nama: Kadek Sinta Maharani 

    Umur: 18 tahun 

    Status: Remaja tunagrahita kelas X SMA 

    Alamat: Jln. Gunung Batur GG 7 No. 3, Singaraja 

8. Nama: Firmansyah Dwi Prasetya  

    Umur: 20 tahun 

   Status: Remaja tunagrahita kelas X SMA 

   Alamat: Bjr. Dinas Celuk Buluh, Kalibukbuk, Buleleng 

9. Nama: Putu Mila Saputri 

   Umur: 19 tahun 

   Status: Remaja tunagrahita kelas XI SMA 

  Alamat: Jln. Pulau Irian, Dsn. Pengelatan 

10. Nama: Ni Putu Ayu Rustyawati 

      Umur: 21 tahun 

      Status: Remaja tunagrahita kelas XI SMA 

     Alamat: Jln. P. Menjangan GG 1, Banyuning, Singaraja 

11. Nama: Putu Satriawan 

      Umur: 22 tahun 

     Status: Remaja tunagrahita kelas XI SMA 

     Alamat: Tegal Sari No. 12, Singaraja 

12. Nama: Putu Ade Julia Ananda 

      Umur: 19 tahun 

      Status: Remaja tunagrahita kelas XI SMA 



 

 
 

     Alamat: Desa Penuktukan, Kecamatan Tejakula Bjr. Dinas Kanginan 

13. Nama: Putu Putra Ariawan 

      Umur: 22 tahun 

      Status: Remaja tunagrahita kelas XII SMA 

      Alamat: Desa Silangjana, Kecamatan Sukasada, Singaraja 

14. Nama: Ni Wayan Sumiati 

      Umur: 20 tahun 

     Status: Remaja tunagrahita kelas XII SMA 

     Alamat: Dsn. Cekik, Desa Brengbeng, Kecamatan Selemadeg, Tabanan 

15. Nama: Ni Luh Terena (orang tua Ni Putu Ayu Rustyawati) 

     Umur: 42 tahun 

     Status: Guru Agama di SMK 3 Singaraja 

     Alamat: Jln. P. Menjangan GG 1, Banyuning, Singaraja 

16. Nama: Nyoman Budi Astri (orang tua Kadek Sinta Maharani) 

      Umur: 46 tahun 

      Status: Ibu rumah tangga 

     Alamat: Jln. Gunung Batur GG 7 No. 3, Singaraja 

17. Nama: Putu Ayu Beti Nariasih (orang tua Putu Ade Julia Ananda) 

     Umur: 40 tahun 

     Status: Ibu rumah tangga 

    Alamat: Desa Penuktukan, Kecamatan Tejakula Bjr. Dinas Kanginan 

18. Nama: Yati (orang tua Firmansyah Dwi Prasetya) 

      Umur: 46 tahun 



 

 
 

      Status: Pedagang lalapan 

      Alamat: Bjr. Dinas Celuk Buluh, Kalibukbuk, Buleleng 

19. Nama: Made Ratnada (bapak dari Putu Mila Saputri) 

      Umur: 39 tahun 

      Status: Tukang potong rambut di Salon 

      Alamat: Jln. Pulau Irian, Dsn. Pengelatan 

20. Nama: Komang Sutiani (ibu dari Mila Saputri) 

      Umur: 29 tahun 

      Status: Bekerja di Salon 

      Alamat: Jln. Pulau Irian, Dsn. Pengelatan 

21. Nama: Nyoman Mertasih 

      Umur: 38 tahun 

      Status: Pengawas Asrama 

      Alamat: Asrama di Sekolah Luar Biasa C Negeri 2 Buleleng 

D. Kerangka Wawancara 

Kisi-kisi wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian yang berjudul 

“Pendidikan Seks Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Di SMA (Sekolah 

Menengah Atas) Luar Biasa C Negeri 2 Buleleng, Bali (Perspektif Sosiologi 

Pendidikan)” yang akan ditanyakan kepada informan, sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah Luar Biasa C Negeri 2 Buleleng  

a. Bagaimanakah latar belakang sejarah berdirinya sekolah Luar Biasa C 

Negeri 2 Buleleng? 

b. Apakah tujuan dari berdirinya sekolah Luar Biasa C Negeri 2 Buleleng? 

c. Siapakah yang terlibat dalam pendirian sekolah Luar Biasa C Negeri 2 

Buleleng? 

d. Dimanakah letak sekolah Luar Biasa C Negeri 2 Buleleng? 



 

 
 

e. Apakah sekolah Luar Biasa C Negeri 2 Buleleng setuju dengan 

pembelajaran pendidikan seks untuk anak berkebutuhan khusus? 

f. Apakah ada aturan mengenai pembelajaran pendidikan seks untuk anak 

berkebutuhan khusus? 

g. Siapakah yang membuat aturan mengenai pendidikan seks untuk anak 

berkebutuhan khusus? 

h. Kapankah aturan pendidikan seks untuk anak berkebutuhan khusus di 

buat? 

i. Apakah yang melatarbelakangi pendidikan seks diberikan untuk anak 

berkebutuhan khusus? 

2. Para guru yang mengajar di kelas X, XI, dan XII SMA 

a. Apakah ada aturan mengenai pembelajaran pendidikan seks untuk anak 

berkebutuhan khusus? 

b. Siapakah yang membuat aturan mengenai pendidikan seks untuk anak 

berkebutuhan khusus? 

c. Kapankah aturan pendidikan seks untuk anak berkebutuhan khusus di 

buat? 

d. Apakah yang melatarbelakangi pendidikan seks diberikan untuk anak 

berkebutuhan khusus? 

e. Apakah pendidikan seks untuk anak berkebutuhan khusus tertera di dalam 

kurikulum? 

f. Dimanakah guru mengajarkan pendidikan seks untuk anak berkebutuhan 

khusus? 

g. Bagaimanakah interaksi antara guru dan murid di dalam maupun di luar 

kelas dalam hal pendidikan seks? 

h. Kapankah terjadinya interaksi antara guru dan murid dalam hal 

pemahaman mengenai pendidikan seks? 



 

 
 

i. Dimanakah terjadinya proses interaksi antara guru dan murid dalam 

pembelajaran pendidikan seks? 

j. Bagaimakah cara guru dalam memberikan pendidikan seks untuk anak 

berkebutuhan khusus? 

k. Apakah guru mengalami kendala-kendala dalam memberikan pendidikan 

seks untuk anak berkebutuhan khusus? 

l. Kendala apa sajakah yang dialami guru dalam memberikan pendidikan 

seks untuk anak berkebutuhan khusus? 

m. Bagaimanakah cara guru dalam mengatasi kendala-kendala dalam 

pembelajaran pendidikan seks untuk anak berkebutuhan khusus? 

3. Peserta didik di kelas X, XI, dan XII sekolah Luar Biasa C Negeri 2 Buleleng 

a. Apakah anda diajarkan cara merawat kebersihan diri? 

b. Siapakah yang mengajarkan anda mengenai cara merawat kebersihan 

diri? 

c. Dimanakah anda diajari cara merawat kebersihan diri? 

d. Mengapa anda harus menjaga kebersihan diri?  

e. Bagaimanakah cara anda dalam menjaga kebersihan diri? 

4. Orang tua siswa dan penjaga asrama 

a. Apakah orang tua setuju dengan adanya pendidikan seks di sekolah Luar 

Biasa C Negeri 2 Buleleng? 

b. Apakah orang tua mengajarkan anaknya untuk merawat kebersihan diri? 

c. Dimanakah orang tua memberikan pemahaman untuk menjaga kebersihan 

diri? 

d. Kapankah orang tua memberikan pemahaman pendidikan seks? 

b. Bagaimanakah cara orang tua memberikan pemahaman kepada anaknya 

mengenai pendidikan seks? 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 8 Dokumentasi 

  
Wawancara dengan Kepala sekolah    Wawancara dengan guru 

B.Inggris di SMA 

(Dra. M.C. Eksi Murniati, M.Pd)         (Ridhawati, S.Pd) 

 

 

 

 

  

Wawancara dengan guru kelas X SMA  Wawancara dengan guru kelas 

XI SMA 

(Nyoman Sri Wulandari, S.Pd)   (Ni Made Sri Wahyuni, S.Pd) 

 

 

 



 

 
 

 

Wawancara dengan guru kelas XII SMA          Wawancara dengan guru SD 

Luar Biasa 

    (I Kadek Widnyana, S.Pd)          (Made Suriadi, S.Pd., M.Pd) 

 

 

 

         

 
Wawancara dengan siswi kelas XI SMA                       Wawancara dengan siswa    

kelas X SMA 

(Putu Mila Saputri)                           (Firmansyah Dwi Prasetya) 

 

 



 

 
 

       
Wawancara dengan siswa kelas XI SMA          Wawancara dengan siswa XI SMA 

(Putu Ade Julia Ananda)                                                     (Putu Satriawan) 

 

 

 

 

  

Wawancara dengan siswi kelas XII SMA                 Wawancara dengan orang 

tua siswa 

dan ibu asrama                                                         (Ni Luh Terena) 

(Ni Wayan Sumiati dan ibu Nyoman Mertasih) 

 

 



 

 
 

 
Wawancara dengan orang tua siswa               Wawancara dengan orang tua siswa 

(Nyoman Budi Astri)               (Putu Ayu Beti Nariasih) 

 

 

 

       

Wawancara dengan orang tua siswa                 Wawancara dengan orang tua siswa 

  (Yati)                                      (Made Ratnada dan Komang Sutiani) 

 

 

 

 



 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nela Agustin Permata Sari lahir di Desa Pengambengan, 

Jembrana, Bali pada tanggal 04 Agustus 1997. Penulis lahir 

dari pasangan suami istri yakni Bapak As’ari Rakuti dan 

Ibu Sitina. Penulis berkebangsaan Indonesia dan beragama 

Islam. Kini penulis beralamat Jalan Bukit Indah No.4, A. 

Yani Barat, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Singaraja, 

Provinsi Bali.  

Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SD Negeri  1 Pengambengan dan lulus 

pada tahun 2009. Penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 4 Baluk  dan 

lulus pada tahun 2012. Pada tahun 2015, penulis lulus dari MAN Negara, dan 

melanjutkan kuliah di Program Studi Pendidikan Sosiologi, Jurusan Sejarah, 

Sosiologi dan Perpustakaan, di Universitas Pendidikan Ganesha. Pada semester 

akhir tahun 2019 penulis telah menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul 

“Pendidikan Seks Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Di SMA (Sekolah 

Menengah Atas) Luar Biasa C Negeri 2 Buleleng, Bali (Perspektif Sosiologi 

Pendidikan) ”  Selanjutnya, mulai tahun 2019 sampai dengan penulisan skripsi ini, 

penulis masih terdaftar sebagai mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan 

Sosiologi, Universitas Pendidikan Ganesha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


